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ABSTRAK

Sayuran merupakan sumber pangan yang mengadung vitamin dan mineral yang
berguna dalam kesehatan masyarakat. Namun banyak jenis sayuran yang beredar di
masyarakat tidak terjamin keamannanya karena diduga telah terkontaminasi logam-
logam non essensial, terutama sayuran yang ditanam di pingigir jalan raya dan
ditanam sekitar daerah kawasan industri. Bahan uji yang digunakan adalah
kangkung darat (Ipomea reptans Poir) diperoleh dari 3 (tiga) daerah yang berbeda
yaitu: Bogor, Jakarta Utara, dan Jakarta Timur. Kontaminasi yang diperkirakan di
dalam sayuran ini berupa logam berat non essensial Pb, Cd, dan As, kandungan
logam essensial Cu dan Fe dilakukan analisis logam dengan menggunakan metode
analisis Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Bahan uji kangkung di preparasi
sampai diperoleh filtrat. Filtrat sebagai sampel diatomisai diukur absorbansi pada
panjang gelombang 283,3 nm logam Pb, 228nm logam Cd, 193,7 nm logam As,
324 nm logam Cu, dan 248 nm logam Fe. Hasil uji menunjukan pada rata-rata
logam timbal pada kangkung daun raning dan batang daerah Bogor, Jakarta Utara
dan Jakarta Timur adalah sebesar < 0,5 mg/kg, logam kadmium rata-rata < 0,2
mg/kg, logam arsen 1,0 mg/kg, dan logam tembaga < 5,0 mg/kg. Keberadaan
logam non essensial pada kangkung masih pada ambang batas cemaran logam pada
makanan menurut SNI 7387:2009 untuk logam Pb, Cd, dan As. Keberadaan logam
essensial pada kangkung batas maksimum cemaran logam berat dalam pangan
menurut batas cemaran logam dalam makanan menurut BPOM No.
3275/B/SK/VII/89 untuk tembaga 5,0 mg/kg.
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BAB I

PENDAHULUAN

L.A Latar Belakang

Sayuran merupakan sumber pangan yang mengandung vitamin A, vitamin

B1, vitamin C, serat dan mineral terutama zat besi yang mempunyai fungsi untuk
pertumbuhan dan kesehatan tubuh manusia. Kangkung (Ipomoea reptans Poir)
merupakan salah satu sayuran yang mudah diperoleh di setiap pasar, baik pasar

tradisional maupun pasar swalayan.

Berkembangnya perekonomian dan industri memacu terjadinya

pencemaran lingkungan air, tanah, dan udara. Menurut beberapa jurnal saat ini,
kondisi udara di Jakarta Timur 70 persen pencemaran udara akibat asap knalpot

yang dikeluarkan kendaraan bermotor yaitu karbon CO dan SO2. Pencemaran

udara 30% disebabkan oleh pabrik. Pabrik yang berada di kawasan Jakarta

Industrial Estate Pulogadung, menyumbang SO2sebesar 6,8 ug/Nm³.Jakarta Utara

sebagai kota dengan polusi tertinggi seIndonesia oleh Kementerian Lingkungan

Hidup dan Kehutanan (KLHK) beberapa waktu lalu. Penilaian KLHK dilakukan

sepanjang 2014 Jakarta Utara sebagai kota dengan polusi tertinggi.3

Logam berat terserap kedalam jaringan tanaman melalui akar dan daun,

yang selanjutnya melalui siklus rantai makanan. Sumber utama kontaminan logam

berat sesungguhnya berasal dari udara dan air yang mencemari tanah. Tanaman

yang tumbuh di atas tanah yang telah tercemar akan mengakumulasikan logam-

logam tersebut pada bagian akar, batang, daun, dan buah. Logam dapat

terakumulasi dan dapat menimbulkan keracunan apabila melebihi batas toleransi.

1



7

Di Indonesia kadar residu pestisida yang terkandung dalam bahan pangan sayuran,

seperti wortel, kentang, sawi, bawang merah, cabe merah dan kubis, dari berbagai

tempat budidaya sayuran di Jawa Barat dan Jawa Tengah pada tahun 1992

diketahui mengandung residu yang melampaui batas maksimum.4

Berdasarkanhasil penelitian sebelumnya menunjukan kadar timbal pada

kangkung yaitu 5 mg/kg. Kadar kadmium pada kangkung dan bayam yaitu 3

mg/kg. Sedangkan kadar Cu 1 mg/kg. Kadar Pb, Cd, sampel melebihi batas

maksimum.5

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian kandungan

logam berat Pb, Cd, As, Cu, dan Fe pada kangkung yang diperoleh dari pertanian

yang berada diperoleh dari tiga tempat yang berbeda yaitu daerah Bogor, Jakarta

Utara dan Jakarta Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

mengenai kesesuaian kadar logam berat non essensial (Pb, Cd, dan As) dan logam

essensial (Cu dan Fe) pada kangkung yang dibudidayakan dipinggir jalan raya dan

kawasan industri.

1.B Rumusan Masalah

1. Apakah kangkung yang diperoleh dari kangkung Bogor, Jakarta

Timurdan Jakarta Utara mengandung logam berat non essensial Pb, Cd

dan As sesuai dengan SNI 7387:2009?

2. Apakah kangkung yang diperoleh dari kangkung Bogor, Jakarta

Timurdan Jakarta Utara mengandung logam essensial Cu dan Fe,

khususnya Logam Cu sesuai dengan BPOM No.03725/B/SKVII/89?




















































































































































































